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Abstrak: Transformasi pendidikan di abad ke-21 membutuhkan lingkungan belajar yang 

mendukung partisipasi aktif, kolaborasi, dan pemahaman mendalam. Akan tetapi, praktik 

pembelajaran sains di sekolah dasar (SD) masih banyak berpusat pada guru dengan 

keterlibatan siswa yang kurang dan hasil belajar yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti efektivitas pembelajaran kooperatif dengan strategi Make a Match dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar pada topik karakteristik makhluk hidup. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Teknik 

total sampling digunakan sehingga seluruh siswa kelas VI sejumlah 21 orang menjadi subjek 

penelitian. Data penelitian dikumpulkan dari hasil tes dan observasi aktivitas pembelajaran di 

kelas. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari rata-rata nilai 72,61% 

dengan ketuntasan 52,38% menjadi 77,14 dengan ketuntasan 76,19%. Keaktifan siswa pada 

siklus 1 dan siklus 2 meningkat dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi Make a Match efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran sains di SD. 

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif; make a match; sains; keaktifan; hasil belajar. 

Abstract: Transformation of education in the 21st century requires a learning environment 

that supports active participation, collaboration, and in-depth understanding. However, science 

learning practices in elementary schools are still largely teacher-centred, with minimal student 

involvement and suboptimal learning outcomes. This study aims to examine the effectiveness 

of the Make a Match strategy in cooperative learning in improving student engagement and 

learning outcomes on the topic of the characteristics of living things. This study used a 

classroom action research design consisting of two cycles. There were 21 sixth-grade students 

as research subjects. Research data were collected from test results and observations of 

classroom learning activities. Data analysis used quantitative descriptive analysis. The results 

showed that student learning outcomes increased from an average score of 72.61% with a 

completeness of 52.38% to 77.14 with a completeness of 76.19%. Student engagement in 

cycles I and II increased to the very good category. The results of this study indicate that the 

Make a Match strategy is effective in improving student engagement and learning outcomes 

in science learning in elementary schools. 

Keywords: cooperative learning; make a match; science; activity; learning outcomes. 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di abad ke-21 membutuhkan proses pembelajaran yang 

mengedepankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, 

komunikasi, dan keterlibatan aktif (Susetyarini et al., 2022). Kerangka keterampilan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210609140843928
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210609520716430
https://doi.org/10.53299/jagomipa.v6i1.4027
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:helen.tri22@gmail.com


Saktiningsih & Noviani, Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa… 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 516 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

abad ke-21 menekankan bahwa siswa tidak hanya menguasai konten pengetahuan, 

tetapi juga perlu menunjukkan berpikir kritis, berinteraksi dengan efektif, dan 

menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif (Kilbane & Milman, 2015; Metz, 

2014; Saavedra, 2012). Dengan tuntutan tersebut, pembelajaran di kelas perlu diubah 

ke pendekatan student-centered learning yang menstimulus siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran interaktif dan memungkinkan siswa mengonstruksi pengetahuan secara 

aktif.  

Pembelajaran sains di tingkat SD, pengembangkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan proses adalah hal yang penting (Aras et al., 2021). Pembelajaran sains 

harus mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengobservasi, mengklasifikasi, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari suatu fenomena alam. Salah satu topik 

pembelajaran sains di kelas VI SD adalah  ciri khusus makhluk hidup. Pada topik ini, 

siswa diharapkan dapat memahami dasar konsep biologis seperti pertumbuhan, 

pernapasan, reproduksi, sensitivitas, dan adaptasi. Pemahaman bermakna konsep ini 

tidak cukup hanya dengan menghafal, melainkan siswa perlu mendapatkan 

kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, dan mendapatkan penguatan konsep.  

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi pada pembelajaran sains di sekolah. 

Partisipasi siswa dalam aktivitas pembelajaran di kelas sering kali belum optimal. 

Banyak siswa yang cenderung pasif selama pembelajaran, hanya beberapa siswa 

terlibat aktif dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan gagasan, atau berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa lingkungan belajara tidak 

optimal dalam mendukung pengembangan keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi, padahal keterampulan tersebut sangat penting sebagai salah satu 

kompetensi di abad 21 (Supena et al., 2021).  

Praktik pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru juga masih sering 

ditemui. Guru sering kali dominan dalam menjelaskan materi, sedangkan siswa hanya 

mendengar dan mencatat informasi. Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivistik, 

pengetahuan dibagun melalui ketelibatan aktif dan interaksi sosial (Mintzes, 2021; 

Singh & Yaduvanshi, 2015) . Ketika kebanyakan aktivitas belajar adalah penjelasan 

guru, siswa aka memiliki kesempatan terbatas untuk mengeksploasi gagasan, bertukar 

pikiran, dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi  

Tantangan lain yang dihadapi adalah bahwa hasil belajar sains masih belum 

optimal. Beberapa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep, terutama terkait 

ciri khusus makhluk hidup. Situasi ini juga menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran selama ini belum optimal dalam memfasilitasi pemahaman konseptual 

dan pembelajaran bermakna. Ketika siswa tidak terlibat aktif dalam proses belajar, 

pemahaman materi akan sulit dicapai. Hal ini akan menghambat capaian akademik 

siswa.  

Untuk mengatasi beberapa tantangan dalam pembelajaran sains di SD yang telah 

dikemukakan, salah satu upaya yang potensial adalah implementasi pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif memberikan alternatif untuk mendukung 

pembelajaran aktif dan bermakna .  Pembelajaran kooperatif menekankan adanya 

kolaborasi antarsiswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bersama. Melalui interaksi terstruktur dan dukungan kelompok, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman kognitif, keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan 

kemampuan interpersonal (Yang, 2023). Studi terdahulu menunjukkan pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar, meningkatkan 
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pencapaian akademik, dan meningkatkan sikap positif terhadap aktivitas belajar 

(Nguyen & Oanh, 2025).  

Salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif yang memiliki potensi untuk 

membangun lingkungan belajar interaktif adalah Make a Match (Hadi, 2024; 

Kusumaningtyas & Mirtasari, 2024). Dalam strategi ini, siswa akan mengikuti 

aktivitas dimana mereka harus mencari pasangan yang sesuai antara kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban dalam waktu tertentu. Aktivitas ini mendorong siswa untuk 

bergerak, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan temannya untuk sama-sama 

menemukan pasangan yang tepat. Melalui proses ini, siswa aktif terlibat dalam 

mereviu jawaban dan menguatkan konsep yang dipelajari. Hal ini juga membuat 

pengalaman belajar lebih dinamis dan menyenangkan.  

Implementasi pembelajaran kooperatif dengan strategi Make a Match memiliki 

potensi sebagai metode pedagogis yang efektif dalam pembelajaran sains di SD. 

Pembelajaran kooperatif memberikan ruang untuk interaksi sosial yang dapat 

mendukung konstruksi pengetahuan dan keterlibatan aktif siswa dalam belajar. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas pembelajaran kooperatif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun demikian, studi komprehensif yang 

meneliti keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada materi ciri khusus makhluk 

hidup dengan strategi Make a Match masih terbatas.  

Pembelajaran sains yang selama ini diimplementasikan di sekolah tempat 

penelitian masih cenderung berpusat pada guru sehingga kurang optimal dalam 

menstimulus keaktifan siswa. Berdasarkan kajian pembelajaran kooperatif dan kondisi 

yang ada di sekolah, perlu adanya upaya sistematis untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kreativitas siswa melalui penelitian tindakan kelas untuk mengimplementasikan 

dan mengevaluasi efektivitas inovasi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model 

Kemmis dan McTaggart (Kemmis et al., 2014). Penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan memiliki tujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi pembelajaran 

kooperatif dengan strategi Make a Match pada pembelajaran sains di SD, (2) 

mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa di pelajaran sains SD. Model penelitian tindakan kelas terdiri dari 

tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Terdapat 2 

siklus yang dilaksanakan pada penelitian ini.  

Siklus 1 terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap 

perencanaan pada siklus 1 dilakukan dengan mendesain rencana pembelajaran, lebar 

kerja peserta didik, dan instrumen penilaian. Sebelum tindakan, siswa diberi pre-test 

untuk mengetahui pengetahuan awal mereka terlebih dahulu. Tindakan pada siklus 1 

berupa implementasi pembelajaran kooperatif dengan strategi Make a Match. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur nilai afektif siswa secara 

kelompok. Observasi dilakukan dengan bantuan guru sebagai observer. Pada akhir 

siklus 1 juga dilaksanakan tes untuk mengukur aspek kognitif siswa. Hasil observasi 

dan tes dianalisis pada tahap refleksi.   

Berdasarkan hasil refleksi di siklus 1, perbaikan pembelajaran dilakukan pada 

siklus 2. Perencanaan pembelajaran difokuskan untuk memperbaiki strategi 
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pembagian kartu Make a Match dan mengoptimalisasi penggunaan waktu. Tindakan 

di siklus 2 masih menggunakan implementasi pembelajaran kooperatif dengan strategi 

Make a Match namun dengan perbaikan yang sudah direncanakan. Observasi kegiatan 

siswa dilakukan selama implementasi, dan tes dilakukan setelah akhir siklus 2. Hasil 

observasi dan tes dianalisis kembali pada tahap refleksi.   

Pengumpulan data dengan teknik observasi dan tes. Tes diberikan sebelum siklus 

(pre-test), dan pada setiap akhir siklus (post-test) untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan kognitif siswa.  Observasi keaktifan siswa dilakukan dengan instrumen 

lembar observasi dan dilakukan oleh seorang guru observer. Indikator penilaian 

observasi meliputi perhatian, sikap, keaktifan, kerja sama siswa selama proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

kuantitatif deskriptif. Acuan yang digunakan adalah kriteria ketuntasan minimum 75. 

Ketuntasan klasikal ditentukan rumus sebagai berikut : 

Ketuntasan Klasikal=
𝛴 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝛴 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100%        (1) 

Pedoman dalam menentukan kategori hasil observasi siswa sebagai berikut : 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup 

21% - 40% : Kurang 

0% - 20%     : Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus untuk meneliti efektivitas 

implementasi pembelajaran kooperatif Make a Match dalam meningkatkan keaktifan 

siswa dan hasil belajar pada topik karakteristik makhluk hidup di kelas VI SD. Data 

yang diperoleh berupa hasil belajar siswa pada aspek kognitif yang berasal dari hasil 

pre-test dan post-test setiap siklus serta hasil observasi keaktifan siswa selama proses 

belajar.  

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari pre-test ke siklus 1 dan siklus 

2. Sebelum implementasi pembelajaran kooperatif dengan strategi Make a Match, 

siswa telah diberi pre-test untuk menentukan pemahaman awal mereka terhadap 

materi. Hasil pre-test menunjukkan nilai pengetahuan yang masih rendah dengan rata-

rata nilai kelas 58,84. Hanya 31% siswa mencapai nilai di atas kriteria minimal 75, 

sedangkan 68% siswa di bawah kriteria. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

masih belum menguasai materi sebelum intervensi pembelajaran dilakukan.  

Setelah penerapan strategi pembelajaran dengan Make a Match pada siklus 1, 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Rata-rata nilai 

meningkat menjadi 72,61 dan persentase siswa yang mencapai nilai ≥ 75 adalah 

52,38%. Walaupun telah tampak adanya peningkatan hasil belajar aspek kognitif, 

jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 75 masih dapat dioptimalkan.  

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1, dilakukan perbaikan berkelanjutan pada 

siklus 2. Perbaikan yang dilakukan mencakup manajemen waktu yang lebih baik, 

instruksi yang lebih jelas, dan distribusi kartu pembelajaran yang lebih terorganisasi 

selama aktivitas pembelajaran dengan Make a Match. Dampaknya, setelah siklus 2, 

hasil belajar siswa meningkat lebih signifikan. Skor rata-rata tes mencapai 77,14. 
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Persentase siswa yang mencapai nilai ≥ 75 meningkat secara signifikan menjadi 

76,19%. Hasil ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran aspek kognitif berhasil 

dicapai. Hasil belajar pada setiap siklus secara rinci disajikan pada Tabel 1. 

Peningkatan hasil belajar bertahap pada setiap siklus menunjukkan bahwa 

metode Make a Match secara efektif mendukung pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Aktivitas yang bersifat interaktif mendorong siswa untuk secara aktif 

terlibat dalam proses belajar memahami materi sekaligus berkolaborasi dengan teman 

sebaya untuk menemukan pasangan pertanyaan-jawaban yang cocok. Proses ini 

membantu memperkuat pemahaman konseptual dan mendorong konstruksi 

pengetahuan aktif.  

Tabel 1. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa 

Kriteria Pre-test Post-test 1 Post-test 2 

Nilai Minimum 35 55 55 

Nilai Maksimum 90 90 95 

Presentase Nilai < 75 69% 47,61% 23,80% 

Presentase Nilai ≥ 75 31% 52,38% 76,19% 

Mean 58,84 72,61 77,14 

Selain hasil belajar aspek kognitif, penelitian ini juga mengeksplorasi keaktifan 

siswa melalui observasi. Keaktifan siswa dinilai menggunakan 4 indikator, yaitu 

perhatian, sikap, partisipasi, dan kerja sama selama proses pembelajaran. Setiap 

indikator memiliki skor 1 hingga 4, sehingga skor total maksimum adalah 16.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan siswa sudah relatif tinggi pada 

siklus 1 dengan skor rata-rata 88,75%. Namun, peningkatan lebih lanjut masih tampak 

pada siklus 2, dimana skor rata-rata meningkat menjadi 93,75%. Pada kedua siklus, 

seluruh kelompok mencapai keaktifan minimal berkategori baik. Hasil observasi 

keaktifan siswa pada setiap kelompok pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Observasi kelompok siswa 

Kelompok Siklus 1 Siklus 2 

Kelompok 1 87,5 93,75 

Kelompok 2 87,5 87,5 

Kelompok 3 93,75 100 

Kelompok 4 87,5 93,75 

Kelompok 5 87,5 93,75 

Rata-rata 88,75 93,75 

% yang mencapai kriteria 

sangat baik 

100% 100% 

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui adanya peningkatan keaktifan siswa 

dilihat dari hasil observasi masing-masing kelompok pada siklus 1 dan siklus 2. Pada 

siklus 1 dan siklus 2 didapatkan persentase ketercapaian target yaitu 100%. Hal ini 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu lebih dari 80% siswa memiliki hasil 

belajar aspek afektif dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran Make a Match berhasil mendorong siswa untuk lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

Strategi Make a Match mengharuskan siswa untuk bergerak, berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan teman sebaya mereka sambil mencari pasangan kartu 

pertanyaan dan jawaban yang cocok. Aktivitas semacam ini secara alami menciptakan 
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suasana kelas yang lebih dinamis dan interaktif dibandingkan dengan pengajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. Dampaknya, siswa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

Temuan penelitian ini mendukung prinsip-prinsip teori pembelajaran kooperatif, 

yang menekankan interaksi siswa, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama dalam 

proses pembelajaran (Atikah et al., 2024). Strategi Make a Match dirancang untuk 

menciptakan peluang bagi siswa untuk bekerja bersama berpasangan, atau 

berkelompok untuk memecahkan masalah dan bertukar pengetahuan. Melalui interaksi 

ini, siswa mampu membangun pemahaman secara kolaboratif daripada secara pasif 

menerima informasi dari guru. 

Berdasarkan perspektif teori pembelajaran konstruktivis, peningkatan hasil 

belajar yang muncul pada penelitian ini dapat dijelaskan dengan adanya keterlibatan 

aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Rosita et al., 2024; Singh & 

Yaduvanshi, 2015). Teori konstruktivistik menjelaskan bahwa proses belajar 

berlangsung lebih efektif ketika siswa aktif berpartisipasi dalam aktivitas belajar 

bermakna. Strategi Make a Match memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut 

aktif dalam penyelesaian soal dan mendorong mereka untuk menghubungkan 

pertanyaan dan jawaban yang sesuai melalui proses diskusi.  

Peningkatan keaktifan siswa yang teramati dalam penelitian ini sejalan dengan 

pandangan bahwa lingkungan pembelajaran aktif berkontribusi signifikan pada 

peningkatan hasil belajar. Menurut perseptif pedagogis, pengalaman  belajar  yang  

interaktif,  konkret,  dan  kontekstual  efektif  dapat memperkuat  memori  jangka 

(Dendodi et al., 2025).  

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan efektivitas model pembelajaran kooeperatif dengan tipe Make a 

Match (Wijaya et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa implementasi Make a Match pada pembelajaran di SD secara 

signifikan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Temuan serupa 

juga diperoleh dari beberapa penelitian lain yang menjelaskan adanya dampak positif 

pembelajaran kooeperatif tipe Make a Match dengan keterlibatan siswa dan capaian 

akademiknya (Raharjo & Kristin, 2019; Setiany & Manurung, 2026).  

Peningkatan hasil belajar yang teramati pada penelitian ini juga mengkonfirmasi 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat mengatasi permasalahan umum pada 

pembelajaran klasikal seperti rendahnya motivasi dan interaksi yang kurang selama 

pembelajaran (Fatimah, 2017). Dengan integrasi aktivitas kolaboratif dalam proses 

pembelajaran, guru dapat menciptakan iklim belajar yang berpusat pada siswa yang 

mendorong partisipasi aktif dan pengalaman bermakna dalam proses belajar.  

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan selama 

implementasi strategi Make a Match. Salah satu kesulitan utama yang diamati adalah 

siswa terkadang lebih fokus pada menemukan pasangan kartu mereka daripada 

memahami materi pembelajaran itu sendiri. Akibatnya, meskipun siswa sangat aktif 

selama kegiatan tersebut, peningkatan kognitif mereka tidak selalu signifikan seperti 

yang diharapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu membimbing proses 

pembelajaran dengan cermat untuk memastikan bahwa aktivitas siswa tetap selaras 

dengan tujuan pembelajaran. 

Bagi guru, keberhasilan penerapan metode ini membutuhkan persiapan materi 

pembelajaran yang cermat, instruksi yang jelas bagi siswa, dan manajemen kelas yang 
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efektif. Guru juga perlu memastikan bahwa aktivitas tetap berfokus pada pemahaman 

konseptual dan bukan sekadar permainan. Dengan mengintegrasikan sesi refleksi dan 

diskusi setelah aktivitas mencocokkan, guru dapat membantu siswa memperdalam 

pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif seperti Make a Match dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan mendorong 

pencapaian kognitif dan keterlibatan siswa 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran kooperatif dengan Make a Match berlangsung dengan baik 

dan melibatkan aktivitas pencarian pasangan, diskusi, dan interaksi antarsiswa. 

Pembelajaran dengan Make a Match mampu membangun suasana belajar yang lebih 

aktif dan kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran kooperatif dengan Make a Match  dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar pada materi Ciri Khusus Makhluk Hidup pada siswa kelas VI SD Santa 

Maria Sidoarjo. Perolehan rata-rata klasikal pada siklus 1 adalah 72,61 dengan 

persentase ketuntasan 52,38% meningkat pada siklus 2 yaitu 77,14 dengan persentase 

ketuntasan 76,19%. Hasil belajar siswa pada aspek afektif atau keaktifan siswa pada 

siklus 1 dan siklus 2 juga mengalami peningkatan, dibuktikan dengan peningkatan dari 

88,75 menjadi 93,75 pada siklus 1 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, 

penerapan strategi Make a Match tidak hanya mendukung interaksi dalam 

pembelajaran, tetapi juga berperan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  
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